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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam perkembangan perbankan di Indonesia, system perbankan syariah 

telah dijadikan sebagai suatu alternative system perbankan di Indonesia dan 

system tersebut telah menjadi daya tarik tersendiri dikalangan praktisi perbankan 

dan kalangan bisinis. Menurut Undang-UndangNomor 21 Tahun 2008 tentang 

perbankan syariah, bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya berdiriatas bank 

umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah
1
. 

 Perbankan syariah salah satu lembaga keuangan yang memiliki pengaruh 

besar dalam roda perekonomian masyarakat. Bank adalah sebuah lembaga bagi 

masyarakat untuk menyimpan uang dan juga dapa tmenjadi tempat peminjaman 

uang disaa tmasyarakat yang membutuhkan. Seiring dengan berjalannya waktu, 

bank telah menjadi sebuah kebutuhan hidup manusia
2
. 

 Beberapa lembaga keuangan mulai banyak bermunculan, khususnya 

lembaga keuangan bank yang menggunakan system perbankan syariah yang salah 

satunya adalah BNI Syariah. Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan 

ketangguhan system perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya 

yaitu adalah transparan dan masalahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

                                                            
 1AndriSoemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: Kencana, 2009, hal. 61 

 2 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah, Jakarta: Referensi, 2014, hal. 100 
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terhadap system perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-

undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 

Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantorcabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 

Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terusberkembangmenjadi 28 

Kantor Cabang dan 31 Kantor CabangPembantu. BNI Syariah 

lahiruntukmemperkenalkan dan memberikanproduk-produkperbankan yang 

berlandaskansyariahdenganskala yang lebihbesardibandingdengan bank-bank 

yang berdirisetelahnya, salah satunyaadalahprodukpembiayaan
3
. 

 Menurut Muhammad pembiayaanataufinancing, yaitupendanaan yang 

diberikan oleh suatupihakkepadapihak lain untukmendukunginvestasi yang 

telahdirencanakan, baikdilakukansendirimaupunlembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaanadalahpendanaan yang dikeluarkanuntukmendukunginvestasi yang 

telahdirencanakan
4
. 

 Pembiayaan pada BNI Syariah dapatdibedakanmenjadiduajenisyaitu, 

pembiayaankonsumtif dan pembiayaanproduktif. 

PembiayaanProduktifdalamartiluasyaituuntukmeningkatkanusaha, 

baikusahaproduksiperdaganganmaupuninvestasi. 

Sedangkanpembiayaankonsumtif, yaitupembiayaan yang 

digunakanuntukmemenuhikebutuhan
5
. 

  

                                                            
 3 [online]Tersedia : www.bnisyariah.co.id [19 Maret 2016] 

 4 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dariTeorikePraktek, Jakarta: GemaInsani, 

2012, hal. 17 

 5Ibid, hal.25 
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Pembiayaankonsumtif dan produktif yang ada pada BNI Syariah 

adabeberapajenisyaitu, pembiayaanOtomotif, pembiayaan KPR Griya, 

pembiayaan haji, pembiayaankepemilikanemas, pembiayaanjaminan cash, 

pembiayaanmultijasa, pembiayaanmultiguna, yang 

termasukpembiayaankonsumtif. Sedangkanpembiayaanproduktifyaitu, wirausaha, 

vales,dealer iBHasanah, tunas usaha, usahakecil
6
. 

 MeningkatnyapermintaanmasyarakatterhadapPembiayaanOtomotifyaituKr

editKendaraanBermotoruntuk bank BNI Syariah lebihdikenaldenganPembiayaan 

Oto iB.Diperlukankehati-

hatiandaripihakperbankandalampenyaluranpembiayaantersebut 

yangsangatsignifikanberpotensimenimbulkanberbagairisikobagi bank. 

 Bank Indonesia 

menyebutkanmudahnyamasyarakatmendapatkankendaraanbermotordengancaracic

ilansebagai salah satualasandibalikkeluarnya Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

14/10/DPNP Tanggal 15 Maret 2012 perihalpenerapanmanajemenrisiko pada 

bank yang melakukankredit/pembiayaankendaraanbermotor yang mulaiberlaku 

pada tanggal 1 April 2013 sebagaimanadiubahmenjadi Surat Edaran Bank 

Indonesia (SEBI) Nomor 15/40/DKMP pada tanggal 24 September 2013. 

 Hal tersebut juga diperkuatdenganpernyataanKepala Biro 

StabilitasSistemKeuanganDirektoratPenelitian dan PengaturanPerbankan, 

                                                            
 6  Via, Customer Service BNI Syariah Cabang Palembang, wawancaraPribadi, 

[Palembang 07 sept 2015] 
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FilianingsihHendarta, dalamdiskusidenganwartawan, di Kantor Bank Indonesia, 

Jakarta, Selasa (20/3/2012) bahwa7: 

“Mudahnyamasyarakatmendapatkanpembiayaankendaraanbermotormemic

ukonsumsipembiayaan yang berlebihan. Faktorini juga yang 

menyebabkanmeluapnyakemacetan. Selainitukondisi yang 

terjadiadalahmasyarakatdenganmudahnyamembeli motor 

denganuangmuka yang rendah. 

Tetapiternyatamerekasulituntukmembayarcicilansetiapbulanmengingatkon

disikeuangannya yang tidakcukup”. (Kompas, 20 Maret 2012) 

 Umumnya pada Pembiayaan Oto iB, pihak bank 

hanyaakanmemberikanpembiayaansekitar 70% - 80% darihargakendaraan, dan 

menjadihutangbaginasabah yang harusdicicilpembayarannyadengandisertai 

margin. Sisanya 20% - 30% berasaldariuangnasabah yang 

akandianggapsebagaiuangmuka oleh bank.
8
 

 PenulisberkonsentrasiterhadappengembalianpembiayaandenganMetodeMa

rginSliding danMetode MarginFlatterhadapkreditkepemilikankendaraanbermotor. 

Hal iniuntukmengetahuibagaimanaselisihantaraMetode Margin Sliding 

danMetode Margin Flat. Dan untukmengetahuimetodepengangsuranmanakah 

yang lebihefektifdan  menguntungkanbagipihak bank.  Penulistertarik pada 

produkpembiayaandenganakadmurabahah yang ada di BNI Syariah Cabang 

Palembang, 

sehinggapenulismengambiljudultentangPengembalianPembiayaandenganMeng

gunakanMetode Margin Slidingdan Metode Margin FlatPada 

                                                            
 7 Dita, Amalia Sumadi.2014.PenerapanRegulasi Bank Indonesia 

UntukPembiayaanKendaraanBermotor Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Palembang 

:TugasAkhirTidakDiterbitkan. 
8
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Palembang : T ugas Akhir Tidak Diterbitkan 
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KreditKendaraanBermotor di PT. BankBNISyariah Kantor Cabang 

Palembang. 

 

B. RumusanMasalah  

 Adapun yang menjadirumusanmasalahadalah: 

1.  Bagaimana tingkat pengembalian dengan menggunakan metode margin 

sliding dan margin flat pada kredit kendaraan bermotor di PT. Bank BNI 

syariah kantor cabang palembang ? 

2. 

 Bagaimanaselisihdalampengembalianpembiayaanmenggunakanmetodemar

gin sliding dan metode margin flatpadakreditkendaraanbermotordiPT. 

BankBNISyariahKantor Cabang Palembang? 

3. Bagaimanaperbandingantingkatpengembalianpembiayaanantarametode 

margin sliding dan metode margin flatpadakreditkendaraanbermotor diPT. 

BankBNISyariahKantor Cabang Palembang? 

 

C. TujuanPenelitian 

 Penelitianinibertujuanuntuk: 

1. Mengetahuitingkatpengembalianpembiayaandenganmenggunakanmeto

de margin sliding dan metode margin 
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flatpadakreditkepemilikankendaraanbermotordiPT. Bank 

BNISyariahKantor Cabang Palembang. 

2. Mengetahuibagaimanaselisihdalampengembalianpembiayaandenganmen

ggunakanmetode margin sliding dan metode margin 

flatpadakreditkepemilikankendaraanbermotordiPT.Bank 

BNISyariahKantor Cabang Palembang. 

3. Mengetahuimetodepengangsuranmanakah yang lebihefektifdigunakan 

dan metodepengangsuranmanakah yang lebihmenguntungkanbagipihak 

bank itusendiri. 

 

D. KegunaanPenelitian 

Secara Teoritis 

Penelitian ini bertitik tolak dengan meragukan suatu teori tertentu atau 

yang disebut dengan penelitian verifikatif. 

Secara Praktis 

Penelitian juga berguna untuk memecahkan permasalahan praktis.  

1. BagiKalanganAkademik 

 Menambahpengetahuanmengenaipengembalianpembiayaandenganmen

ggunakanmetode margin sliding dan metode margin flat 

padakreditkepemilikankendaraanbermotor diPT. Bank 

BNISyariahKantor Cabang Palembang. 

2. Bagi Perusahaan  
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 Memberikaninformasi dan 

pengetahuanmengenaiapakahterjadiselisihdalampengembalianpembiay

aanmenggunakanmetode margin slidingdan metode margin 

flatpadakreditkendaraanbermotor diPT. Bank BNISyariahKantor 

Cabang Palembang. 

 

E.Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Bagian ini membahas mengenai latar belakang,rumusanmasalah,tujuan 

peneliti,kegunaan peneliti,dan sistematika penulisan. 

Bab II Gambaran umum dan penulisan bagian 

Bab in memuat landasan teori 

Bab III  

Bab ini membahas tentang metode penelitian 

Bab IV 

Bab ini memuat mengenai pembahasan 

Bab V  

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran 
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